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Background: Covid-19 is a virus that may attack all groups. One amongst
the groups at risk is pregnant women. Being a vulnerable group, pregnant
women must behave in keeping with health protocols.

Research Target: . The aim of this study was to work out the knowledge,
attitudes and behavior of preventing Covid -19 in pregnant women.

Method: The research design is descriptive analysis, with a cross-sectional
approach. Samples of 74 pregnant women were taken by a purposive
sampling method. The independent variable is Covid -19 prevention
behavior. The variable dependent are knowledge and attitude to preventing
Covid -19. Test analysis using the Chi-square test and Fisher's exact test.

Results of Research: The results of the study show that the majority
pregnant women have good knowledge of preventing Covid-19 (83.8%),
have a negative attitude of preventing Covid-19 (58.1%), and 68.9% have
behavior that supports the prevention of Covid-19. There is a relationship
between knowledge and behavior of pregnant women in preventing Covid -
19 with a p-value is 0.006 and there is a relationship between attitudes and
behavior of pregnant women in preventing Covid -19 with a p-value is 0.018.
The results of this study indicate that there are still behaviors that aren't in
accordance with health protocols.

Suggestion: Continuing education is required for pregnant women by
leaflets, posters, electronic and online educational media, also as
handwashing facilities at health care facilities. Additionally, government
support is required to manage policies within the application of health
protocols in order that Covid-19 prevention behavior is high and therefore
the risk of Covid-19 events are controlled.

PENDAHULUAN orang dewasa, lansia, ibu hamil, maupun ibu
menyusui (Ausrianti et al., 2020). Seiring
Severe  acute  respiratory  syndrome dengan pandemi saat ini ibu hamil tercatat
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) lebih dikenal salah satu kelompok rentan resiko terinfeksi
dengan nama virus corona adalah jenis baru Covid -19 dikarenakan pada masa kehamilan
dari coronavirus, yang menular ke manusia. terjadinya  perubahan fisiologi yang
Virus ini bisa menyerang bayi, anak- anak, mengakibatkan  penurunan  kekebalan
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parsial (Aritonang et al, 2020). Menjadi
kelompok rentan tertular virus Corona, ibu
hamil dapat melakukan pencegahan dengan
memperbanyak pengetahuan, sikap dan
perilaku sesuai protokol kesehatan.

Pengetahuan sendiri didapatkan dari
pengalaman  individu  sendiri  atau
pengalaman orang lain. Pengetahuan
menyebabkan  seseorang memperoleh

informasi tambahan melalui penggunaan
akal sehat menurut teori Lawrance Green
dalam (Soekidjo Notoatmodjo, 2012). Sikap
yaitu perasaan mendukung atau memihak
(favorable) = maupun perasaan tidak
mendukung (unfavorable) pada suatu objek
serta perilaku merupakan respon/reaksi
seorang individu terhadap stimulus yang
berasal dari luar maupun dari dalam dirinya
(Adventus et al,, 2016). Berdasarkan hasil
studi pendahuluan ditemukan beberapa ibu
hamil menurunkan masker ke dagu ketika
berbicara, ada juga yang setelah memegang
permukaan benda tidak langsung mencuci
tangan atau hand sanitizer dan tidak mandi
atau berganti pakaian setelah dari rumah
sakit. Beberapa ibu hamil belum memahami
penyakit Covid-19, dan khawatir tentang
kehamilannya pada saat pandemi Covid-19.

Pada bulan Maret 2020 jumlah penderita
90.308 terinfeksi Covid-19 (Nicky Danur,
2020). Sedangkan di dunia, wanita hamil
ditemukan 71% hasil tes PCR menunjukkan
positif (Rohmah & Nurdianto, 2020). Di
Indonesia didapatkan 55 wanita hamil
terkonfirmasi terinfeksi covid, dan di kota
Surabaya ditemukan 11 orang ibu hamil
positif Covid-19 (Aritonang et al, 2020).
Data Internasional 39,1% wanita
diklasifikasikan memiliki pengetahuan yang
tidak memadai tentang tindakan
pencegahan terhadap infeksi virus corona
Menurut (Ding et al, 2021) didapatkan
10,2% wanita hamil menunjukan sikap
khawatir tertular Covid-19. Sedangkan di
Indonesia, menurut 63,1% memiliki
pengetahuan yang kurang baik dan 65,5%
memiliki perilaku pencegahan penularan
Covid-19 dalam kategori kurang baik
(Hardiant, 2021) . Menurut (R. Dewi et al,,

2020) ibu hamil 35% memilikisikap yang
kurang baik. dalam penanganan dan
pencegahan Covid-19. Di Jawa Timur
sebagian besar ibu hamil 49,1% memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah (Ratih
Mega Septiasari, 2021). Berdasarkan hasil
studi pendahuluan didapatkan 5 dari 7 ibu
hamil memiliki pengetahuan, sikap, perilaku
yang kurang baik dalam pencegahan Covid-
19.

Pengetahuan  disebabkan  pendidikan,
pekerjaan, informasi, minat pengalaman dan
lingkungan, sedangkan sikap disebabkan
oleh pengalaman pribadi, budaya, dan media
masa. Dampak dari pengetahuan dan sikap
yang rendah dapat menyebabkan perilaku
yang buruk sehingga dapat membahayakan
ibu dan janinnya. Berdasarkan beberapa
kasus Covid-19 diperoleh bahwa ibu hamil
memiliki resiko lebih tinggi untuk terjadinya
penyakit berat dan kematian dibandingkan
dengan populasi umum. Menurut (Hidayati,
2020) jika ibu hamil yang positif Covid-19
dapat berdampak pada kehamilannya
seperti kelahiran prematur, kematian ibu,
kematian neonatus, dan berat badan lahir
rendah. (Hardiant, 2021).

Sebagai tenaga kesehatan khususnya
perawat untuk mengatasi dampak pandemi
covid 19, beberapa cara pencegahan
penyebaran Covid-19 adalah dengan cara
mengedukasi. penerapan protokol
kesehatan Covid -19 memakai masker,
menjaga jarak, mencuci tangan, menghindari
kerumunan, dan mengurangi mobilitas
(Kemenkes RI, 2020), memberikan motivasi
untuk melaksanakan protokol kesehatan.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
perlu  dilakukan penelitian. tentang
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap
perilaku ibu hamil dalam pencegahan Covid-
19.

METODE

Desain penelitian menggunakan metode
analisis deskriptif secara cross-sectional
untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap terhadap perilaku ibu hamil dalam
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pencegahan Covid-19. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni 2021.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling
purposive sampling. Sampel sejumlah 74 ibu
hamil di kota Surabaya yang memenuhi
kriteria inkluasi dan eksklusi. Kriteria
inklusi adalah ibu hamil yang memiliki
tanda-tanda pasti kehamilan. Kriteria
eksklusi adalah Ibu hamil yang tidak
bersedia menjadi responden.. Instrumen
yang digunakan adalah lembar kuesioner
Terdapat 3 instrumen yaitu, Kkuisioner
pengetahuan menggunakan lembar
kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan
(N. P. E. D. Yanti et al., 2020). Kuisioner
pengukuran pengetahuan dengan penilaian
baik, cukup, dan kurang (Notoatmodjo,
2014). Kuisioner Sikap menggunakan
lembar kuesioner yang terdiri dari 19

pertanyaan dengan pilihan sangat setuju,
setuju, ragu-ragu,tidak setuju, sangat tidak
setuju. sangat setuju: 4, setuju: 3, tidak
setuju: 2, sangat tidak setuju. Kategori sikap
positif dan sikap negatif (Maharlouei, Asadi,
Bazrafshan, Roozmeh, Rezaianzadeh, Zahed-
Roozegar, et al, 2020). Kuisioner
pengetahuan terdiri dari 6 pertanyaan
dengan pilihan jawaban Selalu, Sering,
Jarang, Tidak Pernah. Selalu: 4, Sering: 3,
Jarang: 2, Tidak Pernah: 1. Kategori perilaku
adalah mendukung pencegahan covid dan
perilaku yang tidak mendukung (N. P. E. D.
Yanti et al.,, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisitik Responden Berdasarkan
Usia

Tabel 1

Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia Ibu Hamil

Usia Frekuensi (orang) Persentase (%)
20-24 5 6,8%
25-29 32 43,2%
30-34 23 31,1%
35-39 14 18,9%
Total 74 100%
Tabel menunjukan bahwa dari 74 berumur 20-24 sebanyak 5 orang (6,8%).

responden sebagian besar ibu hamil
berumur 25-29 sebanyak 32 orang (43%),
ibu hamil berumur 30-34 sebanyak 23 orang
(31,1%), ibu hamil yang berumur 35-39
sebanyak 14 orang (18,9%), dan ibu hamil

Responden terbanyak adalah ibu hamil
berusia 25-29 tahun.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Tabel 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Hamil

Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%)
SMP 1 1,4%
SMA 47 63,5%

Sarjana 26 35,1%
Total 74 100%

Tabel menunjukan bahwa dari 74 responden
sebagian ibu hamil berpendidikan SMA
sebanyak 47 orang (63,5%), ibu hamil
berpendidikan Sarjana 26 orang (35,1%),
ibu hamil berpendidikan SMP sebanyak 1

orang (1,4%). Responden terbanyak adalah
ibu hamil berpendidikan SMA sebanyak 47
orang.
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DATA KHUSUS HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengetahuan Pencegahan Covid-19

Tabel 3
Pengetahuan Ibu Hamil
Pengetahuan F(n) (%)
Kurang 0 0%
Cukup 12 16,2%
Baik 62 83,8%
Total 74 100%

Tabel menunjukkan bahwa dari 74
responden sebagian ibu hamil
berpengetahuan baik sebanyak 62 orang
(83,8%), ibu hamil berpengetahuan cukup

sebanyak 12 orang (16,2%), dan ibu hamil
berpengetahuan kurang tidak ada.

Karakteristik responden berdasarkan
sikap Pencegahan Covid-19

Tabel 4
Sikap Ibu Hamil
Sikap F(n) (%)
Negatif 43 58,1%
Positif 31 41,9%
Total 74 100%

Tabel menunjukan bahwa dari 74 responden
sebagian ibu hamil bersikap positif sebanyak
31 orang (41,9%), dan bersikap negatif
sebanyak 43 orang (58,1%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Perilaku Pencegahan Covid-19

Tabel 5
Perilaku Ibu Hamil
Perilaku F(n) (%)
Tidak mendukung 23 31,1%
Mendukung 51 68,9%
Total 74 100%

Tabel menunjukkan dari 74 ibu hamil
memiliki perilaku mendukung pencegahan
Covid-19 sebanyak 51 orang (68,9%), dan
ibu hamil berperilaku tidak mendukung
pencegan covid 19 sebanyak 23 orang
(31,1%).

Hubungan Antara Pengetahuan Dengan
Perilaku Ibu Hamil Dalam Pencegahan
Covid-19
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Tabel 6
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Ibu Hamil Dalam Pencegahan Covid-19
Perilaku
. Total
Pengetahuan Tidak mendukung Mendukung
n % n % e n %
Cukup 8 10,8 4 5,4 8,3 12 16,2
Baik 15 20,3 47 63,5 42,7 62 83,8
Total 23 31,1 51 68,9 51 74 100

Terdapat satu sel dengan nilai ekpektasi kurang dari 5 yaitu 3,7
Syarat Uji Chi-square tidak terpenuhi, sehingga menggunakan Uji Fisher dengan nilai
p-value = 0,006 < a = 0,05

Interpretasi  hasil berdasarkan tabel
tersebut menunjukkan bahwa ibu hamil
yang berpengetahuan cukup dan
berperilaku tidak mendukung sebanyak 8
orang, sedangkan ibu hamil yang
berpengetahuan cukup dan berperilaku
mendukung sebanyak 4 orang. Selanjutnya
ibu hamil yang berpengetahuan baik dan
berperilaku tidak mendukung sebanyak 15
orang, sedangkan ibu hamil yang
berperilaku  baik  dan  berperilaku
mendukung sebanyak 47 orang. Nilai e pada
tabel menunjukkan nilai ekspektasi dari
masing-masing sel, diperoleh terdapat satu
sel yang memiliki nilai dibawah 5 yang

merupakan syarat uji chi-square. Sel yang
memiliki nilai ekpektasi kurang dari 5 yaitu
pada sel perilaku tidak berisiko dengan
pengetahuan cukup, sehingga syarat uji chi-
square tidak terpenuhi dan nilai yang
digunakan adalah nilai pada uji fisher. Nilai
p-value uji fisher untuk hubungan antara
pengetahuan dan perilaku adalah 0,006 yang
lebih kecil dibanding nilai a yaitu 0,05,
sehingga terdapat hubungan antara
pengetahuan dan perilaku ibu hamil dalam
pencegahan Covid-19.

Hubungan Antara Sikap Dengan Perilaku
Ibu Hamil Dalam Pencegahan Covid-19

Tabel 7
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Ibu Hamil Dalam Pencegahan Covid-19
Perilaku
- Total
Sikap Tidak mendukung Mendukung
n % n % e n %
Negatif 18 24,3 25 33,8 29,6 43 58,1
Positif 5 6,8 26 351 214 31 41,9
Total 23 311 51 68,9 51 74 100

Tidak ada sel dengan nilai ekpektasi kurang dari 5
Syarat Uji Chi-square terpenuhi dengan nilai p-value = 0,018 < a = 0,05

Hasil interpretasi menunjukan bahwa, ibu
hamil yang memiliki sikap negatif dan
berperilaku tidak mendukung sebanyak 18
orang, sedangkan ibu hamil yang memiliki
sikap negatif dan berperilaku mendukung
sebanyak 25 orang, selanjutnya ibu hamil
yang memiliki sikap positif dan berperilaku

tidak mendukung sebanyak 5 orang,
sedangkan ibu hamil yang memiliki sikap
positif dan  berperilaku  mendukung
sebanyak 26 orang. Nilai e pada tabel
menunjukkan nilai ekspektasi dari masing-
masing sel, diperoleh tidak ada nilai
ekpektasi yang dibawah 5, sehingga syarat
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uji chi-square terpenuhi. Nilai p-value uji
chi-square untuk hubungan antara sikap dan
perilaku adalah 0,018 yang lebih kecil
dibanding nilai a yaitu 0,05, sehingga
terdapat hubungan antara sikap dan
perilaku ibu hamil dalam pencegahan Covid-
19.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Ibu Hamil Dalam

Pencegahan Covid-19

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa
sebagian besar ibu hamil berpengetahuan
baik tentang Covid-19 sebanyak 62 orang
(83,8%) sedangkan ibu hamil yang
berpengetahuan cukup sebanyak 12
(16,2%). Artinya sebagian besar ibu hamil
berpengetahuan baik tentang Covid-19.

Pengetahuan yang baik didapatkan dari
informasi yang tepat seperti disampaikan
responden bahwa mereka mendapatkan
edukasi tentang menjaga kesehatan dan
kehamilannya dimasa pandemi Covid-19
saat berkunjung memeriksakan kehamilan.
Pengetahuan dapat diperoleh seseorang dari
berbagai sumber informasi, seperti
sosialisasi dan  penyuluhan  kepada
masyarakat tentang pencegahan penularan
Covid-19 bagi masayarakat umum maupun
bagi ibu hamil. Pelayanan kesehatan
melakukan penyuluhan dan memasang
baliho atau spanduk terkait Covid-19
(Hardiant, 2021). Selain informasi ada minat
ibu hamil atau rasa ingin tahu untuk
mengetahui pencegahan Covid-19 untuk
menjaga kesehatan dirinya juga
kandungannya. Minat yang sangat baik
untuk mengetahui pencegahan Covid-19,
diantaranya selalu menggunakan masker
jika keluar rumah, tidak berkumpul serta
rajin mencuci tangan (Sulaeman & Supriadi,
2020).

Pengetahuan yang baik ini juga
dilatarbelangi bahwa  mayoritas ibu
berpendidikan SMA dan Sarjana.
Notoadmojo (2014), menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan maka

semakin tinggi pula kemampuan untuk
menerima informasi yang dberikan.
Pengetahuan ibu hamil dalam penelitian ini
masih ada yang berada pada kategori cukup
sebesar  16,2%. Ibu hamil yang
berpengetahuan cukup ini bisa disebabkan
karena ibu hamil kurang mencari dan
memahami informasi mengenai Covid-19.

Sikap Ibu Hamil Dalam Pencegahan
Covid-19

Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil
bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki
sikap negatif sebanyak 43 orang (58,1%)
sedangkan ibu hamil yang memiliki sikap
positif sebanyak 31 orang (41,9%). Artinya
sebagian besar ibu hamil masih memiliki
sikap negatif tentang pencegahan Covid-19.

Sikap ibu hamil yang negatif disebabkan
karna kurangnya kesadaran diri dalam
mencegah Covid-19. Hal ini sejalan dengan
teori yang menyatakan sikap merupakan
perasaan mendukung atau memihak
(favorable) maupun perasaan tidak
mendukung (unfavorable) pada suatu objek,
tetapi masih ada beberapa ibu hamil yang
memiliki sikap yang negatif terutama dapat
dilihat  dari sikap  tentang  cara
penanggulangan dan pencegahan Covid-19
(G. Yanti & Handayani, 2014). Menurut (R.
Dewi et al,, 2020) sikap negatif terjadi akibat
kurangnya dukungan dari masyarakat
sekitar =~ maupun  keluarga, ataupun
kurangnya kesadaran dari individu tersebut
sendiri. Sikap ibu hamil yang positif terdapat
31 orang hal ini disebabkan karena sikap
merupakan respon atau reaksi ibu hamil
terhadap kasus Covid-19 sehingga apabila
memiliki pengetahuan atau perilaku yang
baik dapat memiliki sikap yang positif dalam
pencegahan Covid-19.

Perilaku Ibu Hamil Dalam Pencegahan
Covid 19

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil
sebagian besar ibu hamil yang berperilaku
mendukung pencegahan sebanyak 51orang
(68,9%). Namun masih terdapat ibu hamil
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berperilaku tidak mendukung sebanyak 23
orang (31,1%). Artinya sebagian besar ibu
hamil berperilaku mendukung pencegahan
Covid-19.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku ibu
yang mendukung pencegahan Covid-19 ini
seperti mayoritas mereka selalu mencuci
tangan dengan sabun, mengganti pakaian
setelah keluar dari bepergian, menggunakan
masker ketika ditempat umum. Ibu hamil
yang melakukan protokol pencegahan
dengan baik, akan mengurangi penularan
terhadap Covid-19. Seperti yang
disampaikan Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19, pencegahan level
individu yang dilakukan oleh individu dalam
masyarakat, hal penting dan perlu dilakukan
ibu hamil dalam proses pencegahan Covid-
19 Ibu hamil harus melakukan tindakan
pencegahan untuk menghindari terinfeksi
Covid-19 diantaranya: sering cuci tangan
pakai sabun selama 20 detik, gunakan cairan
pembersih tangan dengan alkohol, jaga jarak
dengan yang lain minimal 1 meter, hindari
menyentuh wajah mulut, mata dan hidung,
hindari bersalaman serta wajib
mengkonsumsi makanan yang bergizi
(BNPB, 2020).

Namun hasil penelitian masih menunjukkan
31,1% ibu masih memiliki perilaku yang
tidak mendukung pencegahan Covid-19. Hal
Ini bisa terjadi karena derajat kepatuhan
masyarakat memang masih bervariasi.
Sebagaian masyarakat ada yang menyatakan
bahwa virus ini tidak ada dan hanya
rekayasa. Hal ini yang bisa menyebabkan
kepatuhan perilaku dalam mendukung
pencegahan Covid-19 belum sepenuhnya
optimal.

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku
Ibu Hamil Dalam Pencegahan COVID-19.

Pada tabel 6 nilai yang digunakan adalah
Fisher's Exact Test dengan hasil Exact Sig.
(2-sided) p = 0,006 < a= 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu hamil
dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hal

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
(Purnamasari & Ell Raharyani, 2020)
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu hamil dengan perilaku
tentang Covid-19.

Berdasarkan hail penelitian yang telah
dilakukan kepada 74 responden yaitu
dengan hasil interpretasi data menunjukkan
bahwa ibu hamil yang berpengetahuan baik
dan berperilaku mendukung pencegahan
Covid-19 sebesar 47 orang. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Mira Rizkia, 2020)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku ibu hamil dalam
menjalankan kehamilannya selama masa
pandemi Covid-19. Mayoritas tingkat
pengetahuan ibu hamil berada pada kategori
yang baik (50,7%), dan perilaku yang baik
(59,4%). Ibu hamil di nigeria memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai
strategi yang untuk menahan penyebaran
penyakit dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung mendukung
kebijakan pemerintah ditujukan untuk
pencegahan penyebaran penyakit (Anikwe
et al., 2020). Penelitian (Devi Pramita Sari &
Nabila Sholihah ‘Atiqoh, 2020)
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
masyarakat termasuk ibu hamil dengan
perilaku kepatuhan dalam pecegahan Covid-
19 dengan  menggunakan  masker.
Sedangkan hasil interpestasi data ibu hamil
yang berpengetahuan baik dan berperilaku
tidak mendukung pencegahan Covid-19
sebesar 15 orang, berpengetahuan baik
belum tentu perilaku baik karena
mengetahui belum tentu diterapkan.
Pengetahuan yang baik belum tentu sejalan
dengan perilaku dalam kehidupannya
sehari-hari (Nugroho, 2019). Sedangkan
hasil interpestasi data ibu hamil yang
berpengetahuan baik dan berperilaku tidak
mendukung pencegahan Covid-19 sebesar
15 orang, berpengetahuan baik belum tentu
perilaku baik karena mengetahui belum
tentu diterapkan. Pengetahuan yang baik
belum tentu sejalan dengan perilaku dalam
kehidupannya sehari-hari.
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Hubungan Sikap Dengan Perilaku Ibu
Hamil Dalam Pencegahan Covid-19

Pada tabel 7 dengan menggunakan uji Chi-
Square nilai yang digunakan adalah pearson
Chi-Square dengan hasil Asymptotic
Significance (2-sided) 0,18 < o= 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan (nyata) antara sikap ibu
hamil dengan perilaku pencegahan Covid-
19. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan (Erfani et al, 2020) terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap
dengan pencegahan Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada 74 responden yaitu
dengan hasil interpretasi data menunjukkan
bahwa ibu hamil yang memiliki sikap negatif
perilaku tidak mendukung pencegahan
Covid-19 sebanyak 18 orang, sesuai dengan
penelitian (R. Dewi et al,, 2020) Sikap negatif
terjadi akibat kurangnya dukungan dari
masyarakat sekitar maupun keluarga,
ataupun kurangnya kesadaran dari individu
tersebut sendiri sehingga mempengaruhi
perilaku dalam sehari-hari. Di Iran ibu hamil
sangat cemas tentang kondisinya jika
mereka terinfeksi Covid-19 dan menyatakan
bahwa mereka khawatir tentang kematian
mereka akibat infeksi ini, karena sebagian
kurang paham dengan penyakit ini
(Maharlouei, Asadi, Bazrafshan, Roozmeh,
Rezaianzadeh, Shaygani, et al., 2020). Ibu
hamil yang bersikap negatif dan berperilaku
tidak beresiko sebanyak 25 orang, hal ini
disebabkan ibu hamil tetap mengikuti
aturan pemerintah dengan menjalankan
selalu memakai masker, berjaga jarak, rajin
mencuci tangan, dan berganti pakaian
setelah berpergian. Ibu hamil yang memiliki
sikap positif namun perilaku beresiko
sebanyak 5 orang hal ini disebabkan ibu
hamil mengetahui sikap untuk mencegah
Covid-19 namun tidak diterapkan dalam
kehidupan sesuai dengan teori bahwa
seseorang yang tidak yakin dengan manfaat
yang berkaitan dengan perilaku pencegahan
tidak akan begitu saja mewujudkannya
dalam perilaku sehari-hari (Fauzan et al,,
2021). Sedangkan ibu hamil yang bersikap

positif dan  berperilaku  mendukung
pencegahan Covid-19 sebanyak 26 orang,
pengetahuan, keyakinan atau sikap,
ketersediaan sumber daya kesehatan, dan
dukungan dari Kkeluarga serta tokoh
masyarakat dapat mempengaruhi perilaku
pencegahan dengan suatu  penyakit
(Tanaefeto & Ulfiana, 2019).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian
besar ibu hamil memiliki pengetahuan,
sikap, dan perilaku yang baik dalam
pencegahan covid 19. Namun masih
ditemukan perilaku ibu hamil yang tidak
sesuai dengan protokol kesehatan, sehinga
edukasi berkelanjutan bagi ibu hamil
melalui leaflet, poster, media edukasi
elektronik dan online, serta penyediaan
sarana cuci tangan di fasilitas pelayanan
kesehatan harus terus dilakukan. Selain itu
diperlukan dukungan pemerintah untuk
mengatur kebijakan dalam penerapan
protokol  kesehatan  agar  perilaku
pencegahan Covid-19 tetap tinggi sehingga
risiko kejadian Covid-19 dapat dikendalikan.

SARAN
Bagi Responden

Diharapkan ibu hamil selalu meningkatkan
perilaku pencegahan Covid 19 sehingga bisa
terhindar dari resiko penularan Covid 19
baik.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini bisa sebagai rujukan dan
dasar untuk memberikan pengabdian
kepada masyarakat khususnya ibu hamil
agar perilaku pecegahan Covid 19
meningkat.

Bagi Lahan Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk membantu ibu hamil dalam
meningkatkan perilaku pencegahan COVID-
19.
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